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Abstract

In the era of rapid globalization, digital transformation, and rising stakeholder expectations, the integration of ethics and
sustainability into modern business strategy has become a critical determinant of long-term organizational resilience. This
study provides a comprehensive literature review to examine how ethical principles and sustainability frameworks contribute
to corporate performance, risk management, and stakeholder trust. Drawing upon recent academic sources, the study
highlights the increasing relevance of Environmental, Social, and Governance (ESG) indicators, the Triple Bottom Line
approach, and ethical leadership in shaping responsible business practices. Findings show that organizations embedding
ethical values—such as transparency, accountability, and social responsibility—tend to cultivate stronger employee
engagement, enhance brand legitimacy, and achieve superior long-term profitability. Moreover, sustainability-driven
innovation, including green technologies and circular economy practices, plays a crucial role in strengthening competitive
advantage in a dynamic market environment. However, the literature also reveals persistent challenges, such as greenwashing
behaviors, misalignment between ethical commitments and operational practices, and internal resistance to organizational
change. These issues underscore the need for authentic leadership, measurable sustainability indicators, and governance
systems grounded in integrity. The study concludes that integrating ethics and sustainability is not merely a voluntary initiative
but a strategic necessity for businesses seeking to thrive in a complex and rapidly evolving global landscape. By aligning
economic goals with societal and environmental responsibility, companies can build a more sustainable and ethically grounded
future.

Keywords: Business Ethics, Corporate Strategy, Ethical Leadership, ESG, Stakeholder Trust, Sustainability, Triple Bottom
Line

1. Pendahuluan

Dalam dua dekade terakhir, dunia bisnis mengalami transformasi yang sangat cepat akibat perkembangan
teknologi digital, globalisasi ekonomi, dan meningkatnya tekanan dari pemangku kepentingan. Perubahan ini
menuntut perusahaan untuk tidak hanya mengejar keuntungan finansial, tetapi juga mempertimbangkan dampak
sosial dan lingkungan dari seluruh aktivitas operasionalnya. Transformasi ini mencerminkan pergeseran
paradigma dari orientasi profit semata menuju praktik bisnis yang lebih etis dan berkelanjutan.

Kesadaran global mengenai isu-isu sosial seperti ketimpangan, eksploitasi tenaga kerja, dan kerusakan lingkungan
telah mendorong pemangku kepentingan—termasuk konsumen, investor, pemerintah, dan organisasi
internasional—untuk menuntut transparansi dan akuntabilitas yang lebih tinggi dari perusahaan. Kini, keberhasilan
bisnis tidak lagi diukur hanya dari pertumbuhan pendapatan, tetapi juga dari sejauh mana perusahaan berkontribusi
terhadap kesejahteraan masyarakat dan keberlanjutan planet.Dalam konteks tersebut, konsep etika bisnis menjadi
semakin penting sebagai kerangka normatif yang mengatur perilaku organisasi dalam pengambilan keputusan.
Etika bisnis mencakup nilai-nilai seperti keadilan, kejujuran, integritas, dan tanggung jawab sosial, yang
kesemuanya diperlukan untuk menciptakan lingkungan bisnis yang sehat dan berkelanjutan. Tanpa etika, praktik
bisnis rentan terhadap manipulasi, eksploitasi, dan penyalahgunaan kekuasaan.

Pada saat yang sama, keberlanjutan (sustainability) semakin dipandang sebagai faktor strategis yang menentukan
daya saing perusahaan dalam jangka panjang. Konsep keberlanjutan menuntut perusahaan untuk menyeimbangkan
tiga dimensi penting yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan—yang dikenal dengan istilah Triple Bottom Line
(Elkington, 1997). Ketiga aspek ini tidak boleh dipandang terpisah, karena saling memengaruhi dan menentukan
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keberhasilan jangka panjang organisasi. Kombinasi antara etika dan keberlanjutan melahirkan pendekatan strategis
yang lebih komprehensif dalam dunia bisnis modern. Integrasi ini menuntut perusahaan untuk tidak hanya
mematuhi regulasi, tetapi juga menjalankan bisnis berdasarkan nilai moral yang memberikan manfaat bagi seluruh
pemangku kepentingan. Tanpa integrasi ini, program keberlanjutan berisiko menjadi sekadar simbol atau
pencitraan (greenwashing).

Peningkatan perhatian terhadap keberlanjutan juga dipicu oleh tantangan global seperti perubahan iklim, krisis
biodiversitas, dan meningkatnya risiko bencana alam. Fenomena ini menunjukkan bahwa operasi bisnis yang tidak
memperhatikan lingkungan dapat menimbulkan kerugian ekonomi yang sangat besar, baik bagi perusahaan
maupun masyarakat luas. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengintegrasikan praktik ramah lingkungan sebagai
bagian dari strategi bisnis. Selain isu lingkungan, masalah sosial seperti ketidaksetaraan gender, pelanggaran hak
asasi manusia, dan kondisi kerja yang tidak layak menjadi fokus utama dalam diskusi keberlanjutan. Perusahaan
dituntut untuk menerapkan praktik ketenagakerjaan yang adil, menyediakan lingkungan kerja yang aman, serta
memberikan penghormatan kepada hak pekerja. Praktik ini mencerminkan etika sebagai nilai moral yang harus
tertanam dalam budaya organisasi.

Perkembangan standar global seperti Environmental, Social, and Governance (ESG) semakin memperkuat
pentingnya integrasi etika dan keberlanjutan. ESG kini menjadi indikator utama bagi investor dalam menilai risiko
dan kinerja perusahaan. Perusahaan dengan skor ESG tinggi cenderung memiliki reputasi lebih baik, risiko lebih
rendah, dan pertumbuhan jangka panjang yang lebih stabil. Dengan meningkatnya signifikansi ESG, perusahaan
mulai memahami bahwa keberlanjutan bukan lagi sekadar “nilai tambah”, tetapi merupakan bagian inti dari
strategi bisnis. Perusahaan seperti Unilever, Patagonia, dan Tesla telah menunjukkan bahwa keberlanjutan dapat
menjadi sumber inovasi, daya saing, dan loyalitas pelanggan.

Pada sisi lain, terus berkembangnya teknologi digital membawa implikasi penting bagi etika dan keberlanjutan.
Teknologi seperti kecerdasan buatan (Al), big data, dan blockchain dapat meningkatkan efisiensi bisnis, namun
juga memunculkan dilema etika terkait privasi data, bias algoritmik, dan keamanan siber. Oleh karena itu, prinsip
etika harus digunakan sebagai panduan dalam implementasi teknologi. Perusahaan yang berhasil menggabungkan
teknologi dengan nilai-nilai etis dapat menciptakan model bisnis yang lebih bertanggung jawab dan adaptif
terhadap perubahan zaman. Misalnya, penggunaan blockchain dapat meningkatkan transparansi rantai pasok,
sementara teknologi ramah lingkungan dapat menekan emisi karbon.

Meski demikian, integrasi etika dan keberlanjutan tidak mudah dilakukan. Banyak organisasi menghadapi kendala
seperti perbedaan budaya, resistensi internal, dan keterbatasan pemahaman mengenai konsep keberlanjutan.
Tantangan-tantangan ini memerlukan komitmen manajemen puncak dan dukungan struktural yang kuat agar
perubahan dapat berjalan efektif. Untuk mengatasi resistensi, perusahaan harus membangun budaya organisasi
berbasis nilai yang menekankan pentingnya keadilan, inklusivitas, dan tanggung jawab sosial. Budaya organisasi
yang kuat akan memudahkan karyawan menyesuaikan perilaku dengan nilai-nilai etis yang diinginkan perusahaan.

Peran kepemimpinan etis sangat penting dalam memastikan integrasi etika dan keberlanjutan berjalan dengan baik.
Pemimpin harus mampu memberikan teladan, menjelaskan visi keberlanjutan, dan menciptakan sistem insentif
yang mendorong perilaku etis. Tanpa kepemimpinan yang konsisten, strategi keberlanjutan cenderung gagal
karena tidak diimplementasikan secara merata di semua unit organisasi. Pemimpin harus mampu menjadi
“jembatan nilai” yang menyatukan kepentingan internal dan eksternal perusahaan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan yang mengintegrasikan etika dan keberlanjutan secara
strategis memiliki kinerja keuangan yang lebih baik dibandingkan perusahaan yang tidak melakukannya (Eccles,
loannou & Serafeim, 2014). Hal ini membuktikan bahwa tanggung jawab sosial bukanlah hambatan, tetapi sumber
nilai. Selain itu, konsumen modern semakin kritis terhadap praktik bisnis tidak etis. Media sosial memungkinkan
mereka untuk mengawasi, mengkritik, dan mempengaruhi reputasi perusahaan. Oleh karena itu, transparansi
menjadi elemen penting dalam membangun kepercayaan publik. Di tingkat global, organisasi internasional seperti
PBB, OECD, dan World Economic Forum telah mengeluarkan pedoman keberlanjutan yang menjadi acuan bagi
perusahaan dalam mengelola dampak sosial dan lingkungan. Pedoman ini menjadi bukti bahwa keberlanjutan telah
menjadi agenda prioritas global.
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Konteks Indonesia juga menghadapi tantangan serupa. Banyak perusahaan masih berfokus pada keuntungan
jangka pendek dan belum sepenuhnya mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam strategi bisnis. Namun, regulasi
CSR dan meningkatnya tekanan pasar mendorong perusahaan untuk bergerak ke arah yang lebih etis. Berdasarkan
berbagai dinamika tersebut, penelitian ini bertujuan mengkaji secara mendalam bagaimana integrasi etika dan
keberlanjutan dapat diterapkan dalam strategi bisnis modern. Dengan menggunakan pendekatan literature review,
penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi pengembangan praktik bisnis etis serta memberikan panduan
strategis bagi perusahaan dalam menghadapi kompleksitas dunia bisnhis abad ke-21.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode literature review yang bersifat deskriptif-kualitatif untuk mengkaji integrasi
antara etika dan keberlanjutan dalam strategi bisnis modern. Metode ini dipilih karena mampu memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai isu yang dikaji melalui analisis terhadap berbagai sumber literatur
ilmiah yang relevan dan terkini (Snyder, 2019).

Pendekatan dan Desain Studi

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif eksploratif, dengan tujuan untuk
mengidentifikasi tema-tema utama, konsep, dan teori yang berkembang mengenai penerapan etika dan
keberlanjutan dalam dunia bisnis. Peneliti tidak melakukan eksperimen atau pengumpulan data lapangan,
melainkan menggali informasi dan temuan dari berbagai studi yang telah dilakukan sebelumnya (Baumeister &
Leary, 1997).

Teknik Pengumpulan Data

Data diperoleh melalui proses penelusuran dan seleksi artikel ilmiah dari beberapa database akademik seperti
Scopus, ScienceDirect, JSTOR, SpringerLink, serta Google Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian
adalah:

“Business ethics”

“Corporate sustainability”

“Ethical business strategy”

“Triple bottom line”

“Sustainable corporate governance”

Kriteria inklusi dalam seleksi literatur meliputi:

o  Artikel berbahasa Inggris atau Indonesia

e Diterbitkan antara tahun 2015 hingga 2024

e Merupakan artikel peer-reviewed, jurnal terindeks, buku akademik, atau laporan resmi dari organisasi
internasional seperti UNGC atau OECD

Sebanyak 40 artikel ilmiah yang memenuhi kriteria telah dikaji secara mendalam untuk diidentifikasi tema, hasil,
serta kontribusinya terhadap isu yang diteliti.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan content analysis (analisis isi). Setiap artikel dikaji untuk
menemukan pola, hubungan, dan kesenjangan penelitian terkait implementasi etika dan keberlanjutan dalam
konteks strategi bisnis. Hasil analisis dikategorikan ke dalam beberapa tema utama seperti:

e Peran etika dalam pengambilan keputusan bisnis
e Strategi keberlanjutan dan CSR
e Kepemimpinan etis
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e Tantangan dalam implementasi etika bisnis

Untuk menjamin validitas, dilakukan triangulasi sumber dengan membandingkan data dari berbagai jenis publikasi
(jurnal ilmiah, laporan organisasi, buku) serta dari berbagai sektor industri (manufaktur, teknologi, perbankan, dan
ritel).

Keterbatasan Studi

Sebagai studi literatur, penelitian ini tidak melakukan pengumpulan data primer. Oleh karena itu, generalisasi hasil
harus dilakukan dengan kehati-hatian. Selain itu, terdapat keterbatasan dalam akses penuh terhadap beberapa
publikasi berbayar yang mungkin mengandung wawasan relevan.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa integrasi etika dan keberlanjutan dalam strategi bisnis modern telah
menjadi elemen krusial dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Beberapa tema utama yang
berhasil diidentifikasi dari 40 sumber ilmiah yang dianalisis meliputi: 1) Peran etika dalam membentuk budaya
organisasi, 2) Strategi keberlanjutan sebagai sumber nilai tambah, 3) Peran kepemimpinan etis, dan 4) Tantangan
dalam implementasi integrasi.

Peran Etika dalam Budaya Organisasi

Etika bisnis berfungsi sebagai kerangka moral dalam pengambilan keputusan organisasi. Studi yang dilakukan
oleh Trevifio & Nelson (2020) menunjukkan bahwa budaya etis memperkuat loyalitas karyawan, meningkatkan
kepercayaan konsumen, serta mengurangi risiko pelanggaran hukum. Perusahaan seperti Patagonia dan Unilever
telah mengembangkan nilai-nilai etis yang kuat dalam budaya kerjanya, sehingga menciptakan reputasi positif
yang melekat pada merek mereka (Crane et al., 2019).

Budaya organisasi yang berakar pada nilai-nilai etika juga berkontribusi terhadap penciptaan iklim kerja yang adil
dan inklusif. Hal ini berimplikasi pada peningkatan retensi tenaga kerja dan keterlibatan karyawan dalam
mendorong inovasi serta tanggung jawab sosial (Kaptein, 2017).

Strategi Keberlanjutan sebagai Sumber Keunggulan Kompetitif

Keberlanjutan telah berkembang dari pendekatan filantropi menjadi strategi inti perusahaan. Konsep Triple Bottom
Line yang dikembangkan oleh Elkington (1997) menyatakan bahwa keberhasilan bisnis seharusnya tidak hanya
diukur dari profit, tetapi juga dampak terhadap masyarakat (people) dan lingkungan (planet). Implementasi strategi
hijau seperti efisiensi energi, daur ulang limbah, dan penggunaan energi terbarukan terbukti mampu menurunkan
biaya operasional dan meningkatkan efisiensi (Porter & Kramer, 2011). Selain itu, keberlanjutan menjadi faktor
penting dalam preferensi konsumen generasi milenial dan Gen Z. Studi Nielsen (2019) menunjukkan bahwa lebih
dari 73% konsumen global bersedia membayar lebih untuk produk dan jasa dari perusahaan yang berkomitmen
terhadap keberlanjutan dan etika.

Dalam beberapa studi empiris, perusahaan yang menjalankan strategi hijau, seperti efisiensi energi, pengurangan
karbon, atau inovasi produk ramah lingkungan, terbukti memiliki kinerja keuangan yang lebih stabil. Porter &
Kramer (2011) menyebut konsep Creating Shared Value sebagai langkah strategis untuk menggabungkan
penciptaan nilai ekonomi dan nilai sosial sekaligus. Selain itu, konsumen generasi milenial dan Gen Z semakin
menuntut perusahaan bertanggung jawab terhadap lingkungan. Laporan Nielsen (2019) menunjukkan bahwa lebih
dari 70% konsumen global lebih memilih produk dari perusahaan yang memiliki komitmen keberlanjutan. Hal ini
menegaskan bahwa keberlanjutan bukan sekadar kepatuhan, tetapi faktor penting dalam memenangkan hati
konsumen modern.

Kepemimpinan Etis sebagai Penggerak Utama

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.2242
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

1472



Muhammad Takwa, Nurhaeni Sikki, Rizqi Mubarok, Ayu Hartati Bakri, Muhammad Indra Majid
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2025

Kepemimpinan etis menjadi kunci dalam mengintegrasikan nilai-nilai etika dan keberlanjutan dalam strategi
bisnis. Pemimpin yang memiliki integritas, tanggung jawab, dan empati akan lebih cenderung memfasilitasi
perubahan organisasi yang berkelanjutan. Brown & Trevifio (2006) menyatakan bahwa pemimpin etis
mempengaruhi perilaku etis karyawan melalui teladan, komunikasi nilai, serta pemberian umpan balik yang
konsisten. Di berbagai studi kasus perusahaan multinasional seperti IKEA dan Starbucks, keberhasilan mereka
dalam mengadopsi prinsip keberlanjutan erat kaitannya dengan peran pemimpin puncak yang menempatkan etika
dan keberlanjutan sebagai prioritas strategis (Lozano, 2015).

Peran pemimpin sangat penting terutama ketika perusahaan menghadapi dilema etika, tekanan kompetitif, atau
perubahan pasar. Pemimpin etis mampu menjaga keseimbangan antara tuntutan profitabilitas dan tanggung jawab
sosial, sekaligus mencegah praktik-praktik manipulatif seperti greenwashing. Contoh nyata adalah Paul Polman
(Unilever) yang berhasil menanamkan keberlanjutan sebagai strategi inti perusahaan, bukan sekadar kampanye
pemasaran.

Tantangan dalam Implementasi Etika dan Keberlanjutan

Meskipun terdapat banyak manfaat dari integrasi etika dan keberlanjutan, implementasinya tidak luput dari
tantangan. Tantangan utama yang diidentifikasi antara lain: resistensi perubahan budaya, konflik antara tujuan
ekonomi dan nilai etika, serta greenwashing atau pencitraan palsu terhadap praktik keberlanjutan (Delmas &
Burbano, 2011). Selain itu, terdapat kesenjangan antara komitmen pada tingkat kebijakan dan praktik aktual di
tingkat operasional (Kaptein, 2017).

Perusahaan perlu memastikan bahwa inisiatif keberlanjutan bukan hanya simbolik, tetapi benar-benar
diinternalisasi dalam setiap proses bisnis. Hal ini dapat dicapai melalui sistem pengukuran kinerja yang mencakup
indikator sosial dan lingkungan, serta pelaporan keberlanjutan yang transparan dan dapat diaudit (GRI Standards,
2020).

Integrasi Etika dan ESG dalam Inovasi Bisnis

Etika bisnis merupakan fondasi utama dalam membangun budaya organisasi yang sehat, transparan, dan
bertanggung jawab. Budaya etis tidak hanya berfungsi sebagai panduan perilaku, tetapi juga menciptakan landasan
moral yang memperkuat kepercayaan internal maupun eksternal. Trevifio & Nelson (2020) menegaskan bahwa
perusahaan yang menerapkan kode etik secara konsisten akan menghadirkan lingkungan kerja yang lebih stabil,
meminimalkan konflik internal, dan mengurangi risiko pelanggaran hukum.

Dalam konteks global, konsep ESG (Environmental, Social, and Governance) telah menjadi kerangka utama bagi
investor dan konsumen dalam menilai kinerja perusahaan. Etika bisnis berperan memperkuat ESG dengan
menambahkan dimensi moral yang tidak hanya berbasis kepatuhan, tetapi juga nilai spiritual dan kemanusiaan.

Inovasi bisnis yang beretika dapat diwujudkan melalui desain produk ramah lingkungan, rantai pasok berkeadilan,
serta investasi yang bertanggung jawab secara sosial. Studi oleh PwC (2022) menunjukkan bahwa perusahaan
yang secara aktif mengintegrasikan ESG ke dalam strategi mereka mengalami pertumbuhan nilai saham lebih
tinggi dibandingkan pesaingnya. Dengan demikian, sinergi antara etika dan ESG menjadi faktor strategis dalam
menciptakan keunggulan jangka panjang.

Transformasi Digital dan Keberlanjutan

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap bisnis global, namun juga memunculkan tantangan etika
baru seperti privasi data, keadilan algoritmik, dan eksploitasi digital. Prinsip keberlanjutan harus menjadi panduan
dalam penerapan teknologi agar inovasi digital tidak menimbulkan ketimpangan sosial atau kerusakan lingkungan.

Implementasi green IT dan digital sustainability merupakan langkah penting. Misalnya, perusahaan teknologi
seperti Google dan Microsoft menerapkan kebijakan net-zero emission serta etika Al berbasis tanggung jawab
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sosial. Konsep circular economy juga menjadi strategi unggul, di mana limbah digital diolah kembali menjadi
sumber daya ekonomi yang baru.

Perbandingan Etika Bisnis Konvensional dan Etika Berbasis Nilai

Etika bisnis konvensional umumnya berpijak pada pendekatan utilitarian — menilai baik-buruk berdasarkan hasil.
Sebaliknya, etika berbasis nilai (value-based ethics) menitikberatkan pada niat dan moralitas pelaku bisnis.

Integrasi kedua pendekatan dapat menciptakan sistem yang seimbang antara kinerja ekonomi dan moralitas. Dalam
konteks ini, etika Islam maupun prinsip-prinsip kemanusiaan universal dapat memperkuat fondasi ESG melalui
nilai keadilan (justice), tanggung jawab (responsibility), dan keseimbangan (balance).

Implikasi Strategis bagi Manajemen Modern

Integrasi etika dan keberlanjutan memiliki implikasi luas terhadap fungsi manajemen modern. Pada level strategis,
perusahaan perlu mengembangkan kebijakan berbasis nilai yang terukur dan terintegrasi dalam seluruh lini
operasi. Di tingkat operasional, diperlukan pelatihan etika bagi karyawan dan sistem penghargaan berbasis
perilaku berkelanjutan.

Selain itu, kolaborasi antar pemangku kepentingan (stakeholders) — termasuk pemerintah, investor, dan
masyarakat sipil — menjadi kunci dalam membangun ekosistem bisnis yang bertanggung jawab. Perusahaan yang
mampu menjaga keseimbangan antara tanggung jawab sosial dan keuntungan ekonomi akan memperoleh
legitimasi publik serta daya saing global yang berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Integrasi etika dan keberlanjutan dalam strategi bisnis modern bukan lagi sekadar pilihan, melainkan keharusan
yang tidak dapat diabaikan dalam menghadapi tantangan globalisasi, perubahan iklim, serta meningkatnya
kesadaran sosial masyarakat. Kajian literatur menunjukkan bahwa perusahaan yang menginternalisasi nilai-nilai
etika dan praktik bisnis berkelanjutan tidak hanya mampu menciptakan reputasi positif, tetapi juga memperoleh
keunggulan kompetitif jangka panjang. Etika memainkan peran penting dalam membentuk budaya organisasi yang
sehat dan inklusif, sementara keberlanjutan terbukti memberikan nilai tambah melalui efisiensi operasional,
inovasi produk, serta peningkatan loyalitas konsumen. Kepemimpinan etis menjadi motor utama dalam
mendorong perubahan organisasi menuju arah yang lebih bertanggung jawab, sedangkan tantangan seperti
resistensi internal dan praktik greenwashing tetap perlu diwaspadai. Untuk mencapai integrasi yang efektif,
dibutuhkan pendekatan strategis yang menyeluruh, kolaborasi lintas fungsi, dan sistem evaluasi kinerja yang
mencerminkan dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan. Dengan demikian, perusahaan dapat menjadi agen
perubahan yang tidak hanya mengejar profit, tetapi juga memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat dan planet
ini.
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